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Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta‟ala 

yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga dengan ridho-Nya 

penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini untuk memenuhi salah satu 

persyaratan guna memperoleh gelar kesarjanaan pada Fakultas Teknik, 

Universitas Hasanuddin.  

Penelitian tugas akhir dengan tema uji kelayakan potensi objek wisata ini 

dilatarbelakangi oleh pengamatan penulis terhadap kawasan wisata yang saat ini 

masih banyak belum diketahui kelayakannya untuk dijadikan daerah tujuan 

wisata. Salah satunya yaitu objek wisata Pulau Lakkang. Suatu kawasan wisata 

agar dapat menjadi daerah tujuan wisata harus memiliki potensi yang menjadi 

daya tarik agar dapat menarik kunjungan wisatawan, potensi ini akan 

dikembangkan menjadi kawasan daerah tujuan wisata yang menguntungkan baik 

itu di daerah sendiri maupun pemerintah. Pulau Lakkang memiliki lokasi yang 

strategis yaitu berada di tengah-tengah kota Makassar dan menyajikan potensi 

alam yang indah namun dalam pengelolaannya belum sepenuhnya berjalan baik, 

sehingga menjadikan kawasan tersebut belum dikembangkan secara maksimal 

dalam mengembangkan potensi yang ada didalamnya.  

Untuk itu, penelitian ini dilakukan untuk menginventarisasi potensi objek daya 

dan tarik wisata Pulau Lakkang dan menilai kelayalakan potensi Pulau Lakkang 

sebagai daerah tujuan wisata di Kota Makassar dengan menganalisis beberapa 

aspek seperi daya tarik, aksesibilitas, akomodasi, sarana prasarana dan 

ketersediaan air bersih. Sehingga diharapkan luaran dari penelitian ini dapat 

membantu dalam memberikan informasi mengenai kelayakan Pulau Lakkang 

sebagai daerah tujuan wisata di Kota Makassar.  

Sebagai mahluk sosial pada umumnya, penulis menyadari bahwa isi tugas akhir 

ini masih memiliki banyak kekurangan dan jauh dari sempurna. Hal ini 

dikarenakan keterbatasan waktu, dana, dan kemampuan penulis dalam menulis 

tugas akhir ini. Untuk itu kepada para pembaca kiranya dapat memberi masukan 
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dan saran-saran guna melengkapi hasil penelitian ini. Maka dengan selesainya 

tugas akhir ini, penulis mengucapkan terima kasih.   

 

 

      Gowa, 2022  

 

 

 

      (Nur Aisyah) 
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ABSTRAK 

Pulau Lakkang merupakan suatu kawasan wisata alam yang memiliki kondisi lingkungan 

masih alami dan beragam potensi. Namun, belum maksimalnya pengelolaan dan 

pengembangan potensi Pulau Lakkang untuk dijadikan sebagai kawasan wisata. Hal ini 

dapat dilihat dari fasilitas penunjang wisata yang minim, kawasan tidak tertata dengan 

baik. Serta sampai saat ini belum adanya uji kelayakan potensi wisata sehingga tidak 

diketahui tingkat kelayakannya yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para 

pengelola dalam mengembangkan pulau lakkang dengan maksimal. Tujuan penelitian ini 

untuk menginventarisasi potensi objek dan tarik wisata serta meniliai berapa besar tingkat 

kelayakan potensi Pulau Lakkang sebagai daerah tujuan wisata di Kota Makassar. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan analisis spasial dan analisis 

pembobotan dengan pedoman Analisis Daerah Operasi dan Objek Daya Tarik Wisata 

Alam (ADO-ODTWA) oleh Ditjen Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam (PHKA) 

2003. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pulau Lakkang memiliki nilai tingkat 

kelayakan potensi sebesar 73,5% dengan klasifikasi kategori „Tinggi (A)‟, yang berarti 

nilai tersebut mengindikasikan bahwa Pulau Lakkang memiliki potensi daya tarik, 

aksesibilitas, sarana dan prasarana penunjang serta ketersediaan air bersih yang 

mendukung sehingga layak untuk dikembangkan menjadi salah satu daerah tujuan wisata 

di Kota Makassar.  
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ABSTRACT 

Lakkang Island is designated as a natural tourism area which has natural environmental 

conditions and has various potentials. However, the problems that occur are that the 

development of tourism potential has not been developed optimally where the area is not 

well maintained with minimal facilities and infrastructures and access that is difficult to 

reach, local community human resources, understanding of tourism knowledge is still 

limited and there is no feasibility test as a tourist destination so that the management and 

development of the potential of the tourist attraction is not reaching to its maximum. The 

purpose of this research is to take an inventory of the potential attractiveness of tourist 

objects and to assess the feasibility level of the potential of Lakkang Island as a tourist 

destination in Makassar City. This is the descriptive type of research that using spatial 

analysis and scoring analysis with the guidelines for Analysis of Operational Areas and 

Natural Tourist Attractions (ADO-ODTWA) by the Directorate General of Forest 

Protection and Nature Conservation (PHKA) 2003. The results of this research indicate 

that Lakkang Island has a high level value. The potential feasibility is 73.5% with the 

classification category 'High (A)', which means that this value indicates that Lakkang 

Island has the potential for attractiveness, accessibility, supporting facilities and 

infrastructures and the availability of clean water that supports it so that it is feasible to be 

developed into one of the tourist destination areas in Makassar City.  

 

 

Keywords: Feasibility of Tourism Potential, Attractions, Tourism Destination, Lakkang Island 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Sektor pariwisata di Indonesia dewasa ini mempunyai kontribusi yang cukup 

besar dalam usaha meningkatkan perekonomian di berbagai daerah. Tren 

perjalanan masyarakat yang semakin meningkat menyebabkan setiap daerah di 

Indonesia berlomba-lomba menyediakan berbagai potensi daerahnya untuk 

dikelola dan dikunjungi. Adanya potensi wisata pada suatu daerah dapat menjadi 

peluang yang besar bagi pengembangan pariwisata serta perekonomian pada 

daerah itu sendiri, sehingga perlu adanya perhatian khusus dalam peningkatan 

mutu pelayanan, pelestarian lingkungan wisata serta penyediaan sarana dan 

prasarana demi kemajuan pariwisata itu sendiri (Koranti, Sriyanto, & Lestiyono, 

2017).  

Berdasarkan UU No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan dijelaskan bahwa 

pariwisata ialah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas 

serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha dan pemerintah. 

Tujuan dari adanya objek wisata yang dibuat adalah untuk meningkatkan 

pendapatan nasional dan memakmurkan kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Adanya kunjungan wisatawan baik domestik maupun mancanegara akan 

berpengaruh pada pengeluaran wisatawan.  

Sulawesi Selatan merupakan daerah tujuan wisata yang menawarkan banyak 

pilihan obyek wisata dengan berbagai karakteristik, potensi objek dan sumber 

daya alam yang dapat dikembangkan. Salah satu potensi obyek wisata diantaranya 

adalah Pulau Lakkang. Pulau Lakkang secara administrasi termasuk dalam 

Kecamatan Tallo merupakan salah satu destinasi wisata di Kota Makassar yang 

memiliki lokasi yang strategis yaitu berada di tengah-tengah kota yang terbentuk 

dari proses sedimentasi dari Sungai Tallo dan Sungai Pampang yang memiliki 

luas wilayah 1.62 km
2 

dan jumlah penduduk sebesar 977 jiwa. Untuk hal regulasi 

Pulau Lakkang telah disebutkan dalam Peraturan Daerah (PERDA) Kota 
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Makassar No. 4 tahun 2015 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makassar 

(RTRW) Tahun 2015-2035, pada pasal 80 ayat 5 dijelaskan bahwa Pulau Lakkang 

yang terletak di Kecamatan Tallo memiliki kawasan yang diperuntukkan sebagai 

kawasan pariwisata alam. 

Menurut hasil penelitian sebelumnya oleh Armansyah (2018), menyebutkan 

bahwa Pulau Lakkang memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai 

suatu kawasan ekowisata ditinjau dari aspek atraksi wisata antar lain seperti 

sungai, suasana pedesaan, sejarah bungker Jepang, menikmati pola kehidupan 

sosial dan event budaya masyarakat lokal serta vegetasi mangrove. 

Pulau Lakkang memiliki kondisi lingkungan yang masih alami yang membuat 

pulau ini mempunyai keindahan alam yang menarik. Selain potensi-potensi yang 

diungkapkan oleh peneliti sebelumnya, Pulau Lakkang masih memiliki potensi 

yang belum tergali yaitu pontesi Sepeda. Banyak wisatawan yang datang ke Pulau 

Lakkang untuk bersepeda disana karena suasana yang sejuk dan  nyaman serta 

wisatawan juga bisa bersepeda sambil menikmati panorama alam yang indah 

Pulau Lakkang yang ditawarkan kepada wisatawan yang jarang ditemui 

dikawasan perkotaan. 

Adapun jumlah kunjungan wisatawan yang datang ke Pulau Lakkang pada tahun 

2019 sampai 2021 mengalami peningkatan walaupun tidak signifikan. Data 

jumlah kunjungan wisatawan ke objek wisata Pulau Lakkang dapat dilihat pada 

Tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1. 1 Jumlah Kunjungan Wisatawan Pulau Lakkang 

Tahun Jumlah Wisatawan 

2019 783 

2020 826 

2021 984 

Sumber: Dinas Parawisata Kota Makassar 

Sebagai kawasan yang diperuntukkan sebagai objek wisata alam seharusnya 

potensi yang dimiliki Pulau Lakkang dimanfaatkan dengan baik oleh pihak 

pengelola, namun berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan, ditemukan beberapa 

masalah yang terdapat di Pulau Lakkang mulai dari kawasan tidak tertata dan 

terpelihara dengan baik, fasilitas sarana prasarana kurang memadai dan jumlahnya 
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masih sangat minim, akses menuju kawasan ini sulit dijangkau oleh pengunjung 

karena harus dilalui dengan menggunakan kapal katinting yang jumlahnya 

terbatas. Selain itu permasalahan lainnya seperti SDM masyarakat setempat, 

pemahaman tentang ilmu kepariwisataan yang masih terbatas sehingga 

menjadikan kawasan tersebut belum dikembangkan secara maksimal dalam 

mengembangkan potensi yang ada didalamnya.  

Dalam penelitian sebelumnya oleh (Arifin, dkk., 2021) juga menambahkan 

terdapat beberapa permasalahan pada kawasan ini mulai dari aspek lingkungan 

yaitu banyak ikan yang mati terapung mencemari sungai yang diakibatkan oleh 

limbah industri yang berada pada sekitar kawasan tersebut. Pada aspek 

infrastruktur persampahan yaitu sistem pengelolaan persampahan yang masih 

terbatas. Masih minimnya pengelolaan sampah yang dilakukan oleh masyarakat 

sekitar serta  sarana penunjang pengangkutan sampah dari pulau ke lokasi TPA di 

Kota Makassar juga belum tersedia. 

Potensi-potensi yang ada di Pulau Lakkang sangat menarik perhatian karena 

memiliki peluang yang besar untuk diwujudkan sebagai kawasan wisata. Untuk 

itu, perlu dilakukan analisis kelayakan potensi yang terdapat di Pulau Lakkang 

untuk memastikan kawasan tersebut sudah layak atau belum layak, memiliki 

prospek serta keberlanjutan untuk menjadi kawasan wisata dan analisis kelayakan 

potensi wisata digunakan untuk mengetahaui besar nilai kelayakannya untuk 

dijadikan sebagai daerah tujuan wisata. 

Berdasarkan masalah dan hasil penelitian atau studi terdahulu yang diuraikan di 

atas, penelitian ini dilakukan untuk menginventarisasi potensi objek daya dan 

tarik wisata Pulau Lakkang yang belum diungkapkan oleh penelitian sebelumnya 

dan menilai kelayalakan potensi Pulau Lakkang sebagai daerah tujuan wisata di 

Kota Makassar. Salah satu instrument yang dapat dijadikan acuan kelayakan 

sebuah kawasan wisata adalah Pedoman Analisis Daerah Operasi dan Objek Daya 

Tarik Wisata Alam (ADO-ODTWA) oleh Ditjen Perlindungan Hutan dan 

Konservasi Alam (PHKA) 2003. Penelitian lebih rinci mengenai analisis 

kelayakan potensi obyek dan daya tarik wisata di Pulau Lakkang yang mengacu 

pada standar tersebut belum pernah dilakukan sebelumnya. 
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memberikan 

informasi mengenai kelayakan Pulau Lakkang sebagai daerah tujuan wisata di 

Kota Makassar, dengan menganalisis beberapa aspek seperi daya tarik, 

aksesibilitas, akomodasi, sarana prasarana dan ketersediaan air bersih. Hasil 

penelitian ini akan berguna sebagai masukan bagi pengelola wisata agar bisa 

menjadi bahan acuan untuk kemajuan dan pengembangan Pulau Lakkang 

sehingga kedepannya pengembangan kawasan wisata tersebut dapat terarah lebih 

baik lagi dan kawasan ini akan lebih banyak dikunjungi oleh para wisatawan. 

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja potensi objek daya tarik wisata yang terdapat pada Pulau Lakkang di 

Kecamatan Tallo, Kota Makassar? 

2. Berapa besar tingkat kelayakan potensi Pulau Lakkang untuk di kembangkan 

sebagai daerah tujuan wisata di Kota Makassar? 

 

1.3 Batasan Penelitian  

Ruang lingkup penelitian terdiri atas dua bagian yaitu ruang lingkup wilayah, 

yang membahas mengenai batasan wilayah penelitian secara keruangan, 

sedangkan lingkup substansi berkaitan dengan hal-hal yang akan dibahas dalam 

penelitian.  

1. Ruang Lingkup Wilayah 

Lokasi penelitian ini berada di Pulau Lakkang tepatnya berada di Kelurahan 

Lakkang, Kecamatan Tallo, Kota Makassar. 

2. Ruang Lingkup Substansi 

Ruang lingkup ini secara umum terkait dengan lingkup materi yang dibahas dalam 

penelitian. Penelitian ini berfokus menginventarisasi potensi objek dan daya tarik 

yang terdapat di Pulau Lakkang dan juga menganalisis nilai kelayakan potensi 

Pulau Lakkang sebagai daerah tujuan wisata di Kota Makassar berdasarkan 

penilaian Analisis Daerah Operasi Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ADO-

ODTWA) Ditjen PHKA (2003). Adapun variabel penilaian objek wisata yaitu 
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daya tarik wisata, aksesibilitas, akomodasi, sarana dan prasarana penunjang serta 

ketersediaan air bersih.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya 

maka tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Menginventarisasi potensi objek dan daya tarik wisata yang terdapat pada 

Pulau Lakkang di Kecamatan Tallo, Kota Makassar.  

2. Menilai besar tingkat kelayakan potensi Pulau Lakkang sebagai daerah tujuan 

wisata di Kota Makassar. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaaat bagi pemerintah, sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan 

bagi Pemerintah Daerah khususnya pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kota Makassar dalam mengembangkan objek wisata Pulau Lakkang dengan 

melihat potensi yang ada dan agar dapat menigkatkan penerimaan sektor 

pariwisata di Provinsi Sulawesi Selatan maupun wilayah lainnya. 

2. Manfaat bagi masyarakat, sebagai bahan referensi untuk menambah informasi 

dan pengetahuan kepada masyarakat mengenai potensi yang terdapat di Pulau 

Lakkang. 

3. Manfaat bagi civitas akademik, sebagai bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya dalam melakukan penelitian pada bidang yang sama. 

 

1.6 Output Penelitian  

Output penelitian yang dihasilkan adalah sebagai berikut:  

1. Laporan penelitian yang tersusun secara sistematis sebagai latihan 

pengembangan dan penerapan ilmu perencanaan wilayah dan kota; 

2. Jurnal, poster dan summary book. 

 

1.7 Outcome Penelitian 

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian ini outcome yang diharapkan antara lain:  

1. Meningkatnya perhatian dan pengetahuan seluruh masyarakat dan pemerintah 

terkait potensi yang ada di Pulau Lakkang. 
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2. Tersedianya informasi mengenai besar nilai dan kelayakan potensi Pulau 

Lakkang untuk dikembangkan menjadi Daerah Tujuan Wisata di Kota 

Makassar. 

3. Pulau Lakkang dapat dikenal oleh seluruh masyarakat Kota Makassar 

maupun luar Kota Makassar sebagai salah satu wisata yang wajib dikunjungi 

pada masa mendatang.  

 

1.8 Sistematika Penelitian 

Sistematik dalam penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab yang memuat latar 

belakang hingga kesimpulan yang disusun secara berurutan dan terstruktur 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, sistematika penulisan 

output dan outcome penelitian.  

Bab II Kajian Pustaka, bab ini memuat kajian atau studi pustaka, teori-teori, 

penelitian terdahulu dan konsep penelitian yang berkaitan dengan rumusan 

masalah yang akan dijawab. Kajian yang dimuat antara lain parawisata 

(pengertian parawisata, jenis-jenis parawisata, wisatawan dan komponen 

parawisata), konsep pengembangan kawasan parawisata dan analisis kelayakan 

potensi objek wisata.  

Bab III Metode Penelitian, bab ini menguraikan metode yang digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah. Inti pembahasan dalam bab ini antara lain, jenis 

penelitian, waktu dan lokasi penelitian, teknik pengumpulan dan kebutuhan data, 

variabel penelitian, teknik analisis serta kerangka penelitian. 

Bab IV Gambaran Umum, bab ini memuat informasi umum terkait lokasi 

penelitian serta data-data umum terkait objek penelitian. Adapun informasi umum 

yang dimuat yakni kondisi fisik (letak dan luas wilayah, iklim, topografi), kondisi 

demografi, kondisi ekonomi dan kondisi sosial budaya masyarakat.  
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Bab V Hasil dan Pembahasan, bab ini menjabarkan dan menganalisis data yang 

akan menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya dengan 

melihat tinjauan pustaka dan menggunakan metode analisis yang telah dirancang. 

Bab VI Penutup, bab ini merupakan akhir dari penulisan penelitian yang berisi 

kesimpulan dan saran terkait keseluruhan jawaban dari rumusan masalah yang 

dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya. 
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Parawisata  

2.1.1 Pengertian Parawisata  

Menurut Rifliati (2019), pariwisata merupakan suatu aktivitas rekreasi yang 

dilakukan di luar tempat tinggal yang bertujuan untuk melepaskan diri dari 

pekerjaan sehari-hari atau mencari suasana lain untuk melepaskan penat. 

Pariwisata telah menjadi bagian penting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

di negara maju dan sekelompok kecil orang. 

Menurut UU No. 10 tahun 2009 pasal 1 ayat 6 tentang kepariwisataan 

menjelaskan bahwa, daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut destinasi 

pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah 

administratif yang didalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas 

pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi 

terwujudnya kepariwisataan. 

Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang dilakukan wisatawan dimana 

wisatawan tersebut mengunjungi suatu daerah tujuan wisata di luar kehidupan 

atau lingkungan sehari-harinya dan tinggal sementara di tempat tersebut namun 

bukan untuk tujuan mencari nafkah melainkan untuk bersenang-senang dengan 

menikmati berbagai hiburan penghilang penat yang akan menghasilkan suatu 

travel experience dan hospitality service (Sjamsu, 2018). 

Menurut Suyitno (2001), menjelaskan bahwa wisata memiliki karakteristik-

karakteristik antara lain:  

1. Bersifat sementara, bahwa dalam jangka waktu pendek pelaku wisata akan 

kembali ke tempat asalnya.  

2. Melibatkan komponen-komponen wisata, misalnya sarana transportasi, 

akomodasi, restoran, objek wisata, toko cinderamata dan lain-lain.  

3. Umumnya dilakukan dengan mengunjungi objek wisata dan atraksi wisata. 

4. Memiliki tujuan tertentu yang intinya untuk mendapatkan kesenangan.  
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5. Tidak untuk mencari nafkah ditempat tujuan, bahkan keberadaannya dapat 

memberikan kontribusi pendapatan bagi masyarakat atau daerah yang 

dikunjungi. 

2.1.2 Jenis-jenis Pariwisata  

Menurut Kusumaningrum (2009), membagi jenis pariwisata sebagai berikut:  

1. Etnhic Tourism (Wisata Etnik) merupakan.perjalanan untuk mengamati. 

perwujudan.kebudayaan dan.gaya hidup.masyarakat yang.menarik.  

2. Culture Tourism (Wisata Budaya) merupakan perjalanan untuk.meresapi atau 

untuk mengalami.gaya hidup.yang telah hilang.dari ingatan manusia. 

3. Recreation Tourism (Wisata Rekreasi) merupakan.kegiatan pariwisata yang 

berkisar pada.olahraga, menghilangkan ketegangan.dan melakukan kontak 

social.dengan suasana santai.  

4. Eco Tourism (Wisata Alam) merupakan perjalanan ke.suatu tempat.yang 

relative masih asli.atau belum.tercemar, dengan.tujuanmempelajari, 

mengaugumi, menikmati. pemandangan, tumbuhan dan.binatang liar serta. 

perwujudan budaya.yang ada atau.pernah ada di tempat.tersebut.  

5. City Tourism (Wisata Kota) merupakan.perjalanan dalam.suatu kota untuk 

menikmati.pemandangan atau.keindahan dari kota tersebut,  

6. Agro Tourism (Wisata Agro) merupakan perjalanan untuk meresapi. dan 

mempelajari kegiatan.pertanian, perkebunan, peternakan, kehutanan. Jenis 

wisata ini bertujuan mengajak wisatawan memikirkan.alam dan 

kelestariannya. 

2.1.3 Wisatawan  

1. Pengertian Wisatawan 

Menurut Soekadijo (2000), wisatawan adalah orang yang mengadakan perjalanan 

dari tempat kediamannya tanpa menetap di tempat yang didatanginya, atau hanya 

untuk sementara waktu tinggal ditempat yang didatanginya.  

2. Jenis Wisatawan 

Menurut Windriyaningrum (2013), tujuan wisatawan untuk melakukan perjalanan 

wisata ada beberapa macam salah satunya bersenang-senang di daerah tujuan 

wisata tertentu. Adapun jenis-jenis wisatawan sebagai berikut: 
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a. Wisatawan lokal (local tourist) yaitu wisatawan yang mengadakan perjalanan 

wisata ke daerah tujuan wisata yang berasal dari dalam negeri sendiri. 

b. Wisatawan mancanegara (international tourist) yaitu wisatawan yang 

mengadakan perjalanan ke daerah tujuan wisata yang berasal luar negeri. 

c. Holiday tourist adalah wisatawan yang melakukan perjalanan ke daerah 

tujuan wisata dengan tujuan untuk bersenang-senang atau untuk berlibur. 

d. Bussines tourist adalah wisatawan yang bepergian ke daerah tujuan wisata 

dengan tujuan untuk urusan dagang atau urusan profesi. 

e. Common interest tourist adalah wisatawan yang bepergian ke daerah tujuan 

wisata dengan tujuan khusus seperti studi ilmu pengetahuan, mengunjungi 

sanak keluarga atau berobat dan lain-lain. 

f. Individual tourist adalah wisatawan yang bepergian ke daerah tujuan wisata 

secara sendiri-sendiri. 

g. Group tourist adalah wisatawan yang bepergian ke daerah tujuan wisata 

secara bersama-sama atau berkelompok. 

3. Karakteristik Wisatawan 

Menurut Smith (1989), karakteristik pengujung dapat berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap pengembangan suatu pariwisata. Hal tersebut tidak dapat 

diterapkan secara langsung dengan hanya melihat karakteristik pengunjungnya 

saja, tetapi juga perlu dilihat bagaimana kaitannya dengan persepsi pengunjung 

Smith (1989).  

Karakteristik kunjungan, kebutuhan ataupun alasan seseorang mengunjungi suatu 

objek wisata masing-masing berbeda yang memerlukan perhatian dari pihak 

pengelolah wisata, sehingga sesuai dengan minat dan kebutuhkan pegunjung 

dalam menawarkan produk wisata Smith (1989). Adapun karakteristik 

pengunjung meliputi:  

a. Jenis kelamin yang dikelompokan menjadi laki-laki dan perempuan  

b. Usia, yaitu umur responden pada saat melakukan surve 

c. Kota atau daerah tempat tinggal responden 

d. Tingkat pendidikan  

e. Status pekerjaan  
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4. Motivasi perjalanan wisatawan  

Menurut Yoeti (1997) dalam Purwanto (1994), menyebutkan bahwa motivasi 

orang melakukan perjalanan wisata dapat dikelompokkan menjadi:  

a. Alasan pendidikan:  

1) Ingin melihat bagaimana rakyat negara lain bekerja dan bagaimana cara 

hidupnya.  

2) Ingin melihat kemajuankemajuan yang telah dicapai negara lain. 

3) Ingin menyaksikan tempattempat bersejarah, peninggalan-peninggalan 

zaman kuno, monumen-monumen, kesenian rakyat, industri kerajinan, 

festival, keindahan alam dan sebagainya.  

4) Untuk mendapatkan saling pengertian dan ide-ide baru ataupun penemuan-

penemuan baru.  

5) Untuk berpartisipasi dalam suatu festival kebudayaan, kesenian dan 

sebagainya.  

b. Alasan hiburan 

1) Menghindarkan diri dari kesibukan sehari-hari dan kewajiban rutin.  

2) Untuk melihat daerah-daerah baru, masyarakat asing, dan untuk 

mendapatkan pengalaman.  

3) Untuk mendapatkan atau menggunakan kesempatan yang ada atau untuk 

memperoleh kegembiraan.  

4) Untuk mendapatkan suasana romantisme yang berkesan, terutama untuk 

pasangan yang sedang berbulan madu.  

c. Alasan kesehatan  

1) Untuk beristirahat dan mengembalikan kekuatan setelah bekerja keras dan 

menghilangkan ketegangan pikiran.  

2) Untuk melatih diri dan ikut dalam pertandingan olah raga tertentu, seperti 

olimpiade 

3) Untuk menyembuhkan diri dari suatu penyakit tertentu. 

4) Melakukan rekreasi dalam menghabiskan masa liburan.  

d. Alasan bisnis  

1) Untuk menyaksikan suatu pameran, kamar dagang, karya wisata, atau 

meninjau suatu proyek dan lain-lain.  
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2) Menghadiri konferensi, seminar, simposium, dan pertemuan ilmiah lainnya.  

3) Mengikuti perjanjian kerjasama, pertemuan politik dan undangan negara 

lain yang berhubungan dengan kenegaraan.  

4) Untuk ikut kegiatan sosial. 

2.1.4 Komponen Pariwisata 

Pengembangan kepariwisataan disuatu daerah berarti mengembangkan potensi 

fisik daerah tersebut. Disetiap objek kawasan wisata mempunyai komponen yang 

saling tergantung satu sama lainnya. Kegiatan dan pengembangan pariwisata yang 

perlu dilakukan yaitu mengkaji lebih dalam aspek-aspek/komponen terkait yang 

akan memberikan pengaruh secara positif maupun negatif dalam sektor pariwisata 

(Wahyono, 2017). 

Menurut Middleton (2001), memberikan pengertian yang lebih mendalam tentang 

produk wisata yaitu:  

“The tourist products to be considered as an amalgam of three main components 

of attraction, faprecilities at the destination and accessibility of the destination”. 

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa produk wisata secara umum 

terbentuk disebabkan oleh tiga komponen utama yaitu atraksi wisata, 

fasilitas/sarana prasarna dan aksesibilitas. Berikut adalah penjelasannya: 

1. Atraksi Wisata 

Terdapat beberapa faktor didalam suatu atraksi wisata yang dapat menentukan 

pilihan dan mempengaruhi motivasi calon pembeli antara lain yaitu: 

a. Atraksi wisata alam merupakan daya tarik wisata yang dikembangkan dengan 

lebih banyak berbasis pada anugrah keindahan dan keunikan yang telah 

tersedia dialam, meliputi bentang alam, pantai, iklim, flora dan fauna, dan 

sumber daya alam lainnya.  

b. Atraksi wisata budaya dapat dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai objek 

dan daya tarik wisata meliputi museum, sejarah dan cerita rakyat (legenda), 

agama dan seni, teater musik, tarian, kerajinan tangan dan pertunjukkan lain. 

c. Atraksi wisata buatan merupakan daya tarik yang mengembangkan sesuatu 

yang bersumber dari buatan manusia, meliputi bangunan dan infrastruktur 

pariwisata termasuk arsitektur bersejarah dan modern, monument, festival 
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musik, taman dan kebun, pusat konvensi, marina, ski, tempat kepurbakalaan, 

lapangan golf dan toko-toko khusus. Wisata buatan juga sering disebut 

sebagai wisata minat khusus (special interent) yang baru dikembangkan di 

Indonesia. Wisata ini lebih diutamakan pada wisatawan yang mempunyai 

motivasi khusus. Dengan demikian, biasanya para wisatawan harus memiliki 

keahlian, contohnya bersepeda, berkemah, berburu, mendaki gunung, arung 

jeram, tujuan pengobatan, agrowisata, dll. 

2. Fasilitas/sarana prasarana 

Terdapat beberapa faktor di suatu tempat wisata yang memungkinkan wisatawan 

untuk tinggal, dengan kata lain untuk menikmati dan berpartisipasi dalam suatu 

atraksi wisata antara lain yaitu: 

a. Fasilitas Wisata  

1) Akomodasi meliputi hotel, desa wisata, apartment, villa, caravan, hostel, 

guest house, dan sebagainya.  

2) Restoran, meliputi dari makanan cepat saji sampai dengan makanan 

mewah.  

3) Aktivitas, seperti sekolah ski, sekolah berlayar dan klub golf.  

4) Fasilitas-fasilitas lain, misalnya pusat-pusat bahasa dan kursus 

keterampilan.  

5) Retail Outlet, seperti toko, agen perjalanan, souvenir, produsen camping.  

b. Fasilitas Umum  

1) Toilet  

2) Mushola  

3) Gazebo  

4) Pelayanan-pelayanan lain, misalnya salon kecantikan, pelayanan 

informasi, penyewaan perlengkapan dan kebijaksanaan pariwisata. 

3. Aksesibilitas  

Terdapat beberapa faktor aksesibilitas yang dapat mempengaruhi biaya, 

kelancaran dan kenyamanan terhadap seorang wisatawan yang akan menempuh 

suatu atraksi antara lain yaitu: 

a. Infrastruktur seperti bandar udara, pelabuhan kapal, terminal bus dan taxi, 

stasiun kereta api dan jalan. 

b. Transportasi, yaitu udara, laut dan darat  
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c. Perlengkapan, meliputi ukuran, kecepatan, jangkauan dari sarana transportasi 

umum.  

d. Faktor-faktor operasional seperti jalur/rute operasi, frekuensi pelayanan, dan 

harga yang dikenakan.  

e. Peraturan Pemerintah yang meliputi pengawasan terhadap pelaksanaan 

peraturan transportasi. 

Selanjutnya teori Middleton (2001) kemudian dilengkapi oleh Direktorat Jendral 

Pariwisata Republik Indonesia (1985) yang menyebutkan perkembangan produk 

wisata dikaitkan atas 4 faktor yaitu :  

1. Attractions (daya tarik), meliputi site attractions (tempat-tempat bersejarah, 

tempat dengan iklim yang baik, pemandangan indah) dan event attractions 

(kejadian atau peristiwa misalnya kongres, pameran, atau peristiwa lainnya). 

2. Amenities (fasilitas), meliputi tempat penginapan, restoran, transport lokal 

yang memungkinkan wisatawan berpergian, alat-alat komunikasi. 

3. Accesibility (aksesibilitas) adalah tempatnya tidak terlalu jauh, tersedia 

transportasi ke lokasi, murah, aman, dan nyaman. 

4. Tourist organization untuk menyusun kerangka pengembangan pariwisata, 

mengatur industri pariwisata dan mempromosikan daerah sehingga dikenal 

banyak orang. 

Pendapat lain diungkapkan oleh Ridwan (2012) untuk mendukung teori 

Middleton (2001) yang menyebutkan bahwa  dalam pengembangan daya tarik 

wisata ada tiga komponen atau elemen penunjang keberhasilan pengembangan 

wisata. Menurut ketiga komponen tersebut yaitu:    

1. Daya Tarik Wisata/Atraksi adalah sesuatu yang memiliki daya tarik terhadap 

wisatawan, yaitu: alam (natural), budaya (cultural), dan bangunan sejarah 

(historic building).  

2. Fasilitas adalah sesuatu yang memenuhi kebutuhan wisatawan selama berada 

di daerah tujuan pariwisata, yaitu:  

1) Akomodasi seperti hotel, villa, condominium.  

2) Restoran, bar, dan cafe.  

3) Tempat penyewaan mobil (rent car).  
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4) Tempat olahraga.  

5) Toko cendramata (souvenir).  

6) Bank / tempat penukaran uang.  

7) telekomunikasi dan listrik. 

8) Biro perjalanan dan pusat informasi pariwisata.  

3. Aksesibilitas adalah sesusatu yang memberikan kemudahan untuk 

menghubungkan wisatawan dari negara/daerah tujuan dan selama berada di 

daerah tujuan pariwisata. Fajrilia (2017) menambahkan bahwa indikator 

ketersediaan dari aksesibilitas meliputi jarak tempuh, waktu tempuh, kondisi 

jalan dan biaya yang dikeluarkan.  

1) Jarak, faktor jarak dikatakan berpengaruh terhadap aksesibilitas dengan 

tingkat yang beragam mulai dari tinggi sampai rendah. Dikatakan tinggi 

jika jarak antara dua wilayah yang saling berhubungan itu dekat dan 

dikatakan rendah jika antara dua wilayah yang saling berhubungan jauh. 

2) Waktu, waktu tempuh merupakan kinerja yang lebih baik dibandingkan 

dengan jarak. Jika waktu tempuh semakin cepat maka aksesibilitas tinggi 

begitupun sebaliknya jika waktu tempu lama maka aksesibilitas rendah. 

Oleh karena itu suatu tempat yang berjarak jauh jika ditempuh dengan 

waktu yang cepat maka dapat dikatakan tingkat aksesibilitasnya tinggi. 

3) Biaya, biaya perjalanan merupakan salah satu faktor yang menentukan 

tingkat aksesibilitas. Jarak yang dekat dengan waktu tempuh yang cepat 

namun memerlukan biaya yang tinggi dapat mengurangi tingkat 

aksesibilitas. Biaya cenderung mempengaruhi pilihan orang yang memilih 

rute dan jenis moda transportasi yang akan digunakan. 

4) Kondisi Jalan, adalah keadaan baik atau rusaknya suatu jalan. Kondisi  

jalan yang baik akan memudahkan wisatawan untuk berwisata ke suatu 

objek wisata. Biasanya banyak wisatawan tidak ingin berkunjung ke  

objek wisata apabila kondisi jalan sulit untuk dilewati, namun sebaliknya  

jika kondisi jalan baik wisatawan akan sering mengunjungi objek wisata 

tersebut. 
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2.2 Konsep Pengembangan Kawasan Pariwisata 

Pengembangan pariwisata alam adalah kegiatan memanfaatkan ruang melalui 

serangkaian program kegiatan pembangunan untuk pariwisata alam yang meliputi 

pengelolaan pemanfaatan lahan sesuai dengan asas pemanfaatan ruang dengan 

mengakomodasi semua kepentingan secara terpadu, berdaya guna, berhasil guna, 

serasi, seimbang dan berkelanjutan. 

Pengembangan pariwisata disuatu daerah tujuan wisata harus didasarkan pada 

perencanaan, pengembangan, dan arah pengelolaan yang jelas agar semua potensi 

yang dimiliki suatu daerah tujuan wisata dapat diberdayakan secara optimal untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Menurut Yoeti (1997), pengembangan destinasi pariwisata disuatu daerah harus 

memiliki tiga tujuan, yaitu:  

1. Pengembangan perekonomian daerah, yakni pengembangan kepariwisataan 

pada suatu daerah tujuan wisata selalu akan diperhitungkan dengan 

keuntungan dan manfaat bagi masyarakat.  

2. Pengembangan pariwisata juga bersifat non ekonomis, yakni dengan 

majunya pembangunan dan pengembangan pariwisata disuatu daerah tujuan 

wisata, hasrat dan keinginan masyarakat setempat untuk memeilhara semua 

aset wisata yang ada di daerah itu semakin meningkat, sehingga suasana 

nyaman, bersih, dan indah, serta ligkungan yang terpelihara akan 

memberikan kesenangan dan kepuasan bagi wisatawan yang mengunjungi 

daerah itu.  

3. Pengembangan pariwisata pada suatu daerah tujuan wisata juga untuk 

meningkatkan penerimaan suatu negara, mendorong pembangunan daerah, 

mengenal sikap dan budaya orang lain (wisatawan), sehingga terjalin 

interaksi antara masyarakat dengan para wisatawan, juga terpadunya 

pemerintah, masyarkat, badan usaha yang mengelola potensi pariwisata. 

Menurut Ditjen Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam (2003), menjelaskan 

bahwa pengembangan pariwisata alam adalah kegiatan memanfaatkan ruang 

melalui serangkaian program kegiatan pembangunan untuk pariwisata alam yang 

meliputi pengelolaan pemanfaatan lahan dan sumberdaya alam hayati dan 
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ekosistemnya sesuai dengan azas pemanfaatan lahan dan mengakomodasi semua 

kepentingan secara terpadu, berdaya guna, berhasil guna, serasi, seimbang dan 

berkelanjutan. 

Ditjen Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam (2003), menambahkan konsep 

yang bisa diterapkan dalam pengembangan pariwisata alam yaitu keadilan bagi 

akses pemanfaatan, pemanfaatan secara lestari dan berkelanjutan, pemberdayaan 

masyarakat dan peningkatan mutu kehidupan masyarakat. Pengembangan obyek 

wisata alam dilakukan berdasarkan skala prioritas dan rekomendasi. Adapun 

kategori pengembangan adalah sebagai berikut: 

1. Sangat potensial, yaitu daerah yang memiliki objek dan daya tarik yang layak 

untuk dikembangkan berdasarkan hasil penilaian Analisis Daerah Operasi 

Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ADO-ODTWA) melalui urutan 

prioritas. 

2. Potensial, yaitu daerah yang memiliki potensi, namun memiliki hambatan dan 

kendala untuk dikembangkan dengan persyaratan-persyaratan tertentu yang 

memerlukan pembinaan lebih lanjut berdasarkan hasil penilaian Analisis 

Daerah Operasi Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ADO-ODTWA). 

3. Kurang potensial, yaitu daerah yang tidak dapat dikembangkan atas dasar 

hasil penilaian Analisis Daerah Operasi Objek dan Daya Tarik Wisata Alam 

(ADO-ODTWA). 

Selanjutnya, Ditjen Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam (2003) 

menyebutkan program pengembangan wisata alam secara berkelanjutan bisa 

dilakukan dengan melihat beberapa faktor diantaranya: 

1. Pengembangan lokasi obyek wisata, yaitu rencana kegiatan pengembangan 

obyek sesuai analisis dengan urutan prioritas baik yang menyangkut lokasi 

obyek maupun jenis-jenis kegiatan yang dikaitkan dengan rencana pengelola 

kawasan tersebut.  

2. Fasilitas penunjang, yaitu kegiatan pengembangan sarana dan prasarana di 

dalam dan di luar obyek dengan prioritas pengembangan lokasi obyek. 

3. Keadaan Pengunjung, yaitu jumlah pengunjung, perilaku pengunjung yang 

terdiri dari wisatawan luar negeri dan wisatawan dalam negeri. 
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4. Pengelolaan dan pelayanan, yaitu pengelolaan obyek dan pelayanan 

pengunjung merupakan hal yang perlu ditingkatkan dalam pemanfaatan suatu 

objek dan daya tarik wisata, karena berpengaruh secara langsung dengan 

kepuasan pengunjung dan pelestarian obyek itu sendiri. Selain itu dalam 

implementasinya perlu ditunjang oleh tenaga yang professional dibidang 

pariwisata alam, bahasa dan mampu melakukan pelayanan terhadap 

pengunjung.  

5. Kegiatan wisata alam, yaitu rencana dan realisasi pengembangan kegiatan 

wisata alam, baik oleh pengelola, masyarakat maupun pemerintah.  

 

2.3 Analisis Kelayakan Potensi Objek Wisata 

2.3.1 Analisis Kelayakan  

Analisis kelayakan untuk menentukan layak atau tidaknya suatu usaha harus 

dilihat dari berbagai aspek (Kasmir, 2006). Suatu aspek dikatakan layak bila 

memiliki standar tertentu. Aspek yang kurang layak akan mendapatkan saran 

perbaikan agar memenuhi kriteria yang layak. Apabila kriteria tersebut tidak dapat 

dicapai sebaiknya proyek tidak dijalankan.  

Menurut Kadir (2003), menyebutkan analisis kelayakan merupakan proses yang 

mempelajari atau menganalisa permasalahan yang telah ditentukan sesuai dengan 

tujuan akhir yang akan dicapai. Analisis kelayakan digunakan untuk menentukan 

kemungkinan keberhasilan solusi yang diusulkan. Tahapan ini berguna untuk 

memastikan bahwa solusi yang diusulkan tersebut benar-benar dapat tercapai 

dengan sumber daya dan dengan memperhatikan kendala yang terdapat pada 

permasalahan serta dampak terhadap lingkungan sekeliling.  

Jadi, dari pengertian tentang studi kelayakan (feasibility study) diatas, studi 

kelayakan merupakan kajian yang bersifat praktis atas berbagai keunggulan dan 

kelemahan sumber daya yang tersedia. Studi kelayakan bertujuan untuk mengkaji 

apakah suatu proyek layak dikembangkan atau tidak.  

Menurut Steck (1999) dalam  dalam Yustihar (2012), khusus di dalam 

perencanaan pariwisata, studi kelayakan dapat diarahkan dapat diarahkan untuk 

menjawab tiga pertanyaan berikut: 
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1. Tujuan dan kepentingan  

Tujuan apa dan kepentingan siapa yang harus dicapai dalam proyek dan para 

pelaku wisata. Apakah mobilisasi sumberdaya lain tetap diperlukan untuk 

mencapai tujuan itu. Tujuan kepentingan yang akan dicapai melalui studi 

kelayakan harus dinyatakan secara jelas dan tegas. 

2. Daya dukung 

Apakah kodisi lingkungan, sosial, dan budaya lokal benar-benar mampu 

mendukung pegembangan pariwisata. Apakah aspek kelembagaan yang tersedia 

cukup mendukung sehingga dampak negatif dapat dihindarkan. Hendaknya 

diingat bahwa salah satu prinsip pariwisata adalah konservasi lingkungan dan 

pelestarian budaya lokal.  

3. Keuntungan  

Apakah kondisi dasar fisik lingkungan sekitar cukup kuat untuk memungkinkan 

keuntungan dari pariwisata yang dapat digunakan bagi kepentingan kawasan 

terlindung atau dapat dinikmati oleh kelompok sasaran atau masyarakat lokal 

yang berada di sekitar objek wisata.  

2.3.2 Analisis Kelayakan Potensi Objek Wisata 

Penilaian kelayakan dalam menilai objek wisata merujuk pada Pedoman Analisis 

Daerah Operasi Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ADO-ODTWA) Ditjen 

Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam (PHKA) 2003. Pedoman kelayakan 

digunakan sebagai dasar untuk menetapkan dan mengembangkan suatu objek 

wisata dengan menggunakan perhitungan terhadap unsur dan sub unsur sesuai 

kriteria yang ditentukan dan direncanakan. Penilaian ini terdiri atas fungsi kriteria 

dan indikator, yaitu sebagai dasar dalam pengembangan objek wisata melalui 

penetapan unsur kriteria, penetapan bobot, penghitungan masing-masing sub-

unsur dan penjumlahan semua nilai unsur kriteria. Tujuan membuat kriteria ini 

adalah untuk menentukan skala  prioritas  pengembangan objek wisata sehingga 

memberikan perlakuan khusus untuk mencapai batas kelayakan yang diperlukan. 

Analisis Daerah Operasi - Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam (ADO-ODTWA) 

merupakan suatu kegiatan analisis terhadap suatu obyek wisata alam dengan 

menggunakan instrumen kriteria penilaian dan pengembangan untuk mendapatkan 

penilaian dapat atau tidaknya suatu obyek dikembangkan menjadi obyek wisata. 
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Nilai dari masing- masing unsıır dan sub unsıır dapat berlainan, tcrgantung dari 

kondisi obyek yang dinilai. Adapun kriteria dasar yang dipakai dalam penilaian 

kelayakan potensi objek daya tarik wisata adalah sebagai berikut: 

1. Daya tarik adalah potensi objek wisata yang menjadi objek kunjungan wisata 

alam. Unsur-unsur yang ada dalam daya tarik antara lain keunikan sumber 

daya alam, banyaknya sumberdaya alam yang menonjol, kegiatan wisata alam 

yang dapat dilakukan, kebersihan lokasi objek wisata, keamanan kawasan dan 

kenyamanan. Kriteria daya tarik diberi bobot 6. 

2. Aksesibilitas adalah besar kecil kemudahan wisatawan untuk bisa menuju 

suatu objek. Unsur-unsur yang ada dalam aksesbilitas antara lain 1) 

aksesibilitas dari pusat kota meliputi kondisi jalan, tipe jalan, waktu serta jarak 

tempuh dari pusat kota; 2) aksesibilitas dari dermaga menuju objek wisata 

meliputi jarak tempuh, waktu tempuh, kondisi jalan dan biaya yang 

dikeluarkan; 3) aksesibilitas di objek wisata meliputi kondisi dan tipe jalan. 

Kriteria aksesbilitas memiliki bobot dengan nilai 5. 

3. Akomodasi merupakan salah satu faktor yang diperlukan dalam kegiatan 

wisata. Hadirnya akomodasi akan memberikan kenyamanan untuk tinggal 

lebih lama di objek wisata. Unsur-unsur yang ada dalam akomodasi antara 

lain jumlah penginapan dan jumlah kamar. Kriteria akomodasi memiliki 

bobot dengan nilai 3. 

4. Sarana dan prasarana yang memadai akan memberikan nilai tambah karena 

wisatawan bisa terpenuhi kebutuhan pokok saat berlibur. Unsur-unsur yang 

ada dalam sarana dan prasarana antara lain sarana: rumah makan, pusat 

perbelanjaan/ pasar, bank, toko souvenir/cinderamata, angkutan umum dan 

prasarana: kantor pos, jaringan telepon, puskesmas, jaringan listrik, jaringan 

air minum. Kriteria sarana dan prasarana diberi bobot nilai 3. 

5. Ketersediaan air bersih merupakan faktor yang harus tersedia dalam 

pengembangan suatu obyek. Ketersediaan air juga diperlukan untuk 

kebutuhan penunjang sarana dan prasaran seperti tempat wudhu dan toilet 

untuk wisatawan. Unsur-unsur yang ada dalam ketersediaan air bersih antara 

lain volume air, jarak sumber air, kemudahan air, kelayakan komsumsi dan 

ketersediaan air. Kriteria untuk ketersediaan air bersih diberi bobot nilai 6.  
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Adapun aspek dan bobot penilaian potensi objek dan daya tarik wisata dapat 

dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini. 

Tabel 2. 1 Aspek dan Bobot Penilian Potensi Objek dan Daya Tarik Wisata 

No. Aspek Bobot Keterangan 

1 Daya Tarik 6 

Daya tarik diberi 6 karena daya tarik merupakan 

faktor utama alasan seseorang melakukan 

perjalanan wisata 

2 Aksesbilitas 5 

Aksesibilitas diberi bobot 5 karena merupakan 

faktor penting yang mendukung wisatawan dapat 

melakukan kegiatan wisata 

3 Akomodasi  3 

Akomodasi diberi bobot 3 karena merupakan 

salah satu factor yang diperlukan dalam kegiatan 

wisata.  

4 
Sarana dan 

Prasarana 
3 

Sarana dan prasarana diberi bobot 3 karena hanya 

bersifat sebagai penunjang dalam kegiatan wisata 

5 
Ketersediaan 

Air Bersih 
6 

Ketersediaan air bersih diberi bobot 6 karena 

merupakan faktor yang harus tersedia dalam 

kegaitan wisata 

Sumber: Pedoman Analisis Objek Daya Tarik Wisata Ditjen PHKA 2003 

Studi kelayakan wisata merupakan alternatif yang diharapkan mampu mendorong 

baik potensi ekonomi maupun upaya pelestarian. Pengembangan kawasan wisata 

dilakukan dengan menata kembali berbagai potensi dan kekayaan alam dan hayati 

secara terpadu. Hal tersebut dimaksudkan agar menarik minat wisatawan untuk 

datang yang nantinya menghasilkan keputusan berkunjung (Octavianny, 2018). 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Studi penelitian terdahulu adalah kajian literatur yang digunakan sebagai acuan 

atau contoh dalam menyusun penelitian ini, baik dari segi metode penelitian 

maupun analisis, studi penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian 

ini yaitu dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut. 
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Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu 

No. 
Peneliti/Tahun/ 

Judul Penelitian 
Sumber Tujuan Penelitian Metode Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

Persamaan dan Perbedaan 

Penelitian 

1.  Mahyuda, dkk/2013 

“Penilaian Potensi 

Daya Tarik Danau 

Bekat Untuk Objek 

Wisata Di 

Kecamatan Tayan 

Hilir Kabupaten 

Sanggau” 

Jurnal Hutan 

Lestari Vol. 1, 

No. 2 (2013) 

ISSN: 2338-

3127 

Mengidentifikasi potensi 

daya tarik Danau Bekat 

untuk dikembangkan 

sebagai objek wisata dan 

menilai potensi daya tarik 

Danau Bekat untuk 

dikembangkan sebagai 

objek wisata 

1. Analisis 

Deskriptif 

2. Analisis 

Pembobot-an 

(weighting) dan 

Penilaian 

(scoring) 

 

1. Keindahan   Alam 

2. Keunikan SDA 

3. SDA yang Menonjol 

4. Keutuhan SDA  

5. Keunikan SDA 

6. Pilihan Kegiatan 

Rekreasi 

7. Kebersihan  Udara  

dan  Lokasi 

8. Ruang Gerak  

Pengunjung 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa 

potensi daya tarik Danau Bekat didapatkan 

nilai sebesar 135,98, yang berarti potensi 

daya tarik Danau Bekat masuk dalam 

kategori Cukup (C) untuk dijadikan tempat 

tujuan wisata. Adapun potensi yang 

terdapat yaitu berbagai jenis flora dan 

fauna, keunikan ekosistem, kawasan taman 

danau yang menarik, kawasan perkebunan 

masyarakat dan sosial budaya daerah 

sekitar. 

1. Persamaan penelitian yaitu terletak 

pada tujuan penelitian. 

2. Perbedaan penelitian terletak pada 

standar penilaian yaitu pedoman 

standar baku yang dikeluarkan 

oleh komisi kerjasama penilaian 

dan pengembangan objek wisata 

alam tahun 1993 dan penelitian ini 

hanya membahas pada aspek daya 

tariknya saja. 

2.  Azni Fajrilia/2016 

“Penilaian Potensi 

Objek Wisata Pulau 

Mengkudu 

Kabupaten 

Lampung Selatan” 

JPG (Jurnal 

Penelitian 

Geografi) Vol 

.5, No 1 

(2017)  ISSN: 

2302-0032 

Mendeskripsikan potensi 

yang ada dan mengetahui 

kategori potensi objek 

wisata Pulau Mengkudu 

Desa Totoharjo Kecamatan 

Bakauheni Kabupaten 

Lampung Selatan Tahun 

1. Analisis 

Deskriptif 

2. Analisis spasial 

3. Analisis skoring 

 

1. Potensi fisik  

2. Ketersediaan fasilitas 

3. Aksesibilitas 

4. Keamanan 

5. Infrastruktur 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa objek 

wisata Pulau Mengkudu secara 

keseluruhan memperoleh rekapitulasi skor 

yaitu 49 dan termasuk dalam kotegori 

potensi tinggi. Berdasarkan hal tersebut 

objek wisata Pulau Mengkudu layak untuk 

dikembangkan dan menjadi daerah tujuan 

wisata khususnya di Kabupaten Lampung 

Selatan. 

1. Persamaan penelitian yaitu teknik 

analisis yang digunakan 

2. Perbedaan penelitian yaitu 

parameter penilian objek wisata 

wisata  

3.  Moh Hatta, Dinar 

dan Nasrullah/2019 

“Model Strategi 

Pengembangan 

Desa Wisata Pulau 

Lakkang Sebagai 

Daya Tarik Wisata 

di Kota Makassar” 

Jurnal Nusan-

tara (Jurnal 

Ilmiah Pari-

wisata dan 

Perhotelan) – 

Vol. xx No.xx 

(2019) – ISSN 

(Online) 2597-

5323 

Menemukan dan 

mengembangkan model 

strategi pengembangan 

Desa Wisata Pulau 

Lakkang sebagai daya tarik 

pariwisata di Kota 

Makassar 

1. Analisis 

Deskriptif 

2. Analisis SWOT 

1. Aspek destinasi 

2. Aspek industri 

3. Aspek pemasaran 

4. Aspek kelembagaan 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa Pulau Lakkang memiliki potensi 

alam dan kekayaan kebudayaan yang besar 

untuk dikembangkan sebagai suatu desa 

wisata yang maju bila ditinjau dari 

beberapa aspek intern-al, diantaranya 

aspek destinasi, aspek industri, aspek 

pemasaran dan aspek kelembagaan, 

ditambah dukungan dari faktor eksternal 

yang memberikan peluang yang sangat 

tinggi untuk berkembang menjadi desa 

wisata maju. 

1. Persamaan penelitian ini yaitu 

terletak pada lokasi peneltian yaitu 

di Pulau Lakkang. 

2. Perbedaan penelitian yaitu pada 

fokus penelitian yang membahas 

tentang pengembangan Pulau 

Lakkang menjadi Desa Wisata 

melalui analisis terhadap aspek 

destinasi, aspek industri dan aspek 

kelembagaan. 

4.  Angga 

Armansyah/2018 

“Strategi 

Pengembangan 

Delta Lakkang 

Prosiding 

Temu Ilmiah 

IPLBI 2018 

ISBN 978-602-

51605-7-8 E-

Mengidentifikasi potensi 

dan permasalahan dan 

merumuskan konsep  

pengembangan Delta 

Lakkang sebagai kawasan 

1. Analisis ODTW 

2. Analisis 

Deskriptif 

3. Analisis SWOT 

1. Kondisi fisik 

2. Kondisi non-fisik 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

pulau lakkang memiliki potensi baik dari 

kondisi fisik dan non fisik seperti sungai, 

suasan pedesaan, sejarah bungker Jepang, 

menikmati pola kehidupan sosial dan even 

1. Persamaan penelitian yaitu 

terletak pada lokasi dan tujuan 

penelitian yaitu sama-sama 

mengidentifikasi potensi wisata. 

2. Perbedaan penelitian yaitu pada 
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sebagai Kawasan 

Ekowisata di Kota 

Makassar” 

ISBN 978-602-

51605-5-4 

ekowisata. budaya masyarakat lokal serta vegetasi 

mangrove. Hasil analisis SWOT 

menunjukkan Delta Lakkang berada di 

kuadran II, maka konsep 

pengembangannya terletak pada strategi 

W-O, yaitu dengan melengkapi fasilitas 

penunjang wisata, memberikan pelatihan 

dan pengertian kepada masyarakat yang 

akan terjun langsung dalam kegiatan 

wisata, dan memanfaat-kan kemajuan 

teknologi untuk melakukan promosi 

sebagai kawasan wisata secara 

menyeluruh. 

penlitian sebelumnya hanya 

menemukan 5 potensi wisata 

sedangkan pada peneltian ini 

penulis menemukan beberapa 

potensi yang lainnya yang belum 

teridentifikasi oleh penulis 

sebelumnya. 

5.  M. Arifin, dkk 

(2021) Konsep 

Penataan Permu-

kiman yang 

Mendukung 

Pariwisata 

Berkelanjutan 

Berbasis Kearifan 

Lokal Pulau 

Lakkang 

Jurnal Teknik 

PWK Vol 

10(1), 2021, 

65-75. E-ISSN: 

2338-3526 

Mengetahui kondisi fisik 

dan non fisik permukiman 

Pulau Lakkang dan 

mengkaji konsep penataan 

permukiman terpadu yang 

mendukung pariwisata 

berkelanjutan berbasis 

kearifan lokal Pulau 

Lakkang 

1. Analisis Spasial 

2. Analisis 

Deskriptif 

3. Analisis Konsep 

Penataan 

Permukiman 

yang Mendu-

kung Pariwisata 

1. Kondisi fisik 

(aksesibilitas, 

drainase, air bersih, 

air limbah, 

persampahan dan 

sarana) 

2. Kondisi non-fisik 

(sosial budaya, mata 

pencaharian, adat 

istiadat) 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa konsep penataan permukiman di 

Pulau Lakkang diarahkan untuk 

peningkatan kualitas lingkungan dan 

ragam aktivitas pariwisata. Penyediaan, 

pengembangan, dan pemeliharaan fasilitas 

kepariwisataan dengan tetap mempertahan-

kan identitas budaya dan meningkatkan 

daya tarik potensi alam dan sejarah yang 

ada, serta memberdayakan dan mengikut-

sertakan seluruh kelompok masyarakat, 

organisasi pemuda berdasarkan minat 

mereka serta tokoh masyarakat dalam 

pengelolaan pariwisata termasuk promosi 

wisata. 

1. Persamaan penelitian ini yaitu 

terletak pada lokasi peneltian yaitu 

di Pulau Lakkang. 

2. Perbedaan peneltian terletak pada 

objek/fokus penelitian yang 

membahas tentang Penataan 

Permukiman yang Mendukung 

Pariwisata Berkelanjutan Berbasis 

Kearifan Lokal. 

 

 

 

Sumber: Mahyuda, 2013;  Fajrilia,2016; Hatta, 2019; Armansyah, 2018; Arifin, 2021  
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Berdasrkan Tabel 2.2 di atas, dapat disimpulkan hasil tinjauan terhadap penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penilaian kalayakan potensi terhadap suatu objek wisata bertujuan untuk 

menilai berapa besar potensi yang tersedia di kawasan tersebut dan apakah 

dengan adanya nilai potensi tersebut dapat diketehui suatu kawasan layak 

atau tidak untuk dikembangkan menjadi obyek wisata. 

2. Berdasarkan kelima peneltian tersebut, secara umum variabel yang 

digunakan dalam menilai kelayakan suatu objek wisata adalah aspek kondisi 

fisik, daya tarik, aspek aksesibilitas, aspek akomodasi, aspek fasiliras/sarana 

prasarana, aspek sosial budaya dan aspek ketersediaan air bersih. 
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2.5 Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengelolaan dan pengembangan potensi Pulau Lakkang 

sebagai daerah tujuan wisata yang belum maksimal  

Kurangnya atraksi wisata yang ditawarkan, sarana 

dan prasarana minim serta akses yang sulit dijangkau 
Belum adanya uji potensi kelayakan 

sebagai daerah tujuan wisata 

Perlunya penilaian potensi Pulau Lakkang guna 

mengetahaui nilai kelayakan sebagai daerah  

tujuan wisata. 

Kelayakan Potensi Pulau Lakkang sebagai Daerah Tujuan Wisata 

Potensi objek dan daya tarik wisata Tingkat kelayakan potensi 

Objek dan Daya Tarik Wisata 

1. Daya Tarik 

2. Aksesibilitas 

3. Sarana dan Prasarana 

Daya tarik, aksesibilitas, akomodasi, 

sarana dan prasarana, ketersediaan  

air bersih 

 

- UU No. 9 Tahun 2010  

- Perda Kota Makassar No. 4 Tahun 2015  

- Pedoman Analisis Daerah Operasi Objek 

dan Daya Tarik Wisata Alam Ditjen 

PHKA 2003 

 

 
1. Jurnal peneltian (Middleton, 2001; 

Ridwan, 2012) 

2. Ditjen Pariwisata, 1985 

1. Pedoman Analisis Daerah Operasi Objek 

dan Daya Tarik Wisata Alam Ditjen 

PHKA, 2003 

2. Jurnal Penelitian Fajrilia, 2017 

Daya tarik: 

1. Keunikan SDA 

2. Banyaknya SDA  menonjol 

3. Kegiatan wisata 

4. Kebersihan  

5. Kenyamanan 

6. Keamanan 

Aksesibilitas 

1. Aksesibilitas dari pusat kota 

2. Aksesibilitas dari dermaga ke  

objek wisata 

3. Aksesibilitas di objek wisata 

Akomodasi 

1. Jumlah penginapan 

2. Jumlah  kamar (buah) 

Sarana dan Prasarana 

1. Ketersdiaan Sarana 

2. Ketersediaan Prasarana 

Ketersediaan Air Bersih 

1. Volume air 

2. Jarak Sumber air 

3. Kemudahan air 

4. Kelayakan dikonsumsi 

5. Ketersediaan air 

 

Literatur 

Indikator  

Variabel  

Gambar 2. 1 Kerangka Konsep 

 


